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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan literasi sains pada

siswa SMA dengan implementasi pendekatan pembelajaran STEM. Penelitian ini

dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar Lampung, pada semester genap tahun ajaran

2017/2018, dengan desain penelitian Non Equivalent Control Group Pretest-

Posttest Design. Kelas eksperimen dibelajarkan menggunakan pendekatan

pembelajaran STEM dan kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik 5M.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan nilai pretest dan

posttest soal literasi sains. Analisis efektivitas menggunakan perhitungan N-Gain,

uji Effect Size dan uji beda N-Gain. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

rata-rata N-gain kemampuan literasi sains pada kelas eskperimen adalah 0,55 dan

kelas kontrol adalah 0,49, keduanya dalam kategori sedang serta hasil perhitungan

uji Effect Size menunjukkan besar ukuran dampak pendekatan pembelajaran

STEM juga menunjukkan dalam kategori sedang. Berdasarkan analisis uji beda N-

Gain didapatkan hasil nilai Sig. (2-Tailed) kurang dari 0,05 yaitu 0,010,

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata N-gain kemampuan literasi
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sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana rata-rata N-gain

kemampuan literasi sains menggunakan pendekatan STEM lebih tinggi

dibandingkan rata-rata N-gain kemampuan literasi sains menggunakan

pendekatan saintifik 5M.

Kata Kunci: STEM, literasi sains
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MOTTO

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan jika kamu

berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri.”

(Q.S. Al-Isra’: 7)

“Life is hard, it’s harder if you are stupid”

(John Wayne)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas pendidikan sains dapat dilihat dari hasil assessment global salah

satunya adalah PISA. PISA merupakan singkatan dari Programme for

International Student Assessment yang diinisiasi oleh Organisation for

Economic Co-operation and Development (OECD) atau organisasi untuk

kerjasama dan pembangunan ekonomi, untuk mengevaluasi sistem

pendidikan dari 72 negara diseluruh dunia (ACDP Indonesia, 2016).

Penilaian PISA dilakukan setiap tiga tahun sekali oleh OECD dan Indonesia

secara konsisten ikut serta dalam penilaian tersebut (Asyhari dan Risa,

2015).

Berdasarkan hasil studi PISA 2015, Indonesia memperoleh peringkat 64

dari 72 negara yang ikut serta. Salah satu aspek penilaian PISA adalah

literasi sains peserta didik. Terkait literasi sains, peringkat Indonesia naik

enam tingkat di tahun 2015 dari posisi dua terakhir di tahun 2012. Namun,

secara umum kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih

rendah. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata literasi sains peserta didik

Indonesia yaitu  403 yang mana skor rata-rata internasional adalah 493

(OECD, 2016). Hal tersebut juga didukung dengan data hasil wawancara
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kepada dua guru mata pelajaran fisika di SMAN 5 Bandar Lampung yang

mengungkapkan bahwa tingkat literasi sains peserta didik masih rendah,

hal ini ditunjukkan dari rendahnya kemampuan peserta didik dalam

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengaplikasian di kehidupan

sehari-hari. Selain itu, fakta di lapangan saat ini peserta didik sangat

pandai menghafal, sehingga untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut

peserta didik masih kurang  terampil (Zuriyani, 2012).

Firman (2015) menjelaskan bahwa penyebab rendahnya literasi sains siswa di

Indonesia disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat tekstual dan kurang

kontekstual. Guru lebih banyak mentransfer pengetahuan yang dimilikinya

kepada siswa, tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun

sendiri pengetahuan yang ada di benak mereka. Hal ini relevan dengan hasil

penelitian Suastra (2005), bahwa pembelajaran sains yang terjadi saat ini

kurang memanfaatkan lingkungan di sekitar siswa, sehingga siswa kesulitan

untuk menghubungkan konsep sains yang dimiliki dengan kehidupan sehari-

hari. Kondisi rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia apabila

tidak segera diatasi, akan berdampak pada rendahnya mutu sumber daya

manusia (SDM) dan akibat yang lebih besar akan menghambat kemajuan

IPTEK di Indonesia.

Literasi sains penting untuk dikuasai peserta didik, karena berkenaan dengan

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains dalam upaya

memecahkan masalah. Idealnya, setiap individu harus memiliki literasi sains

yang tinggi untuk dapat mengimbangi laju perkembangan IPTEK, sehingga
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dapat menyelesaikan berbagai macam masalah yang ditimbulkan seiring

dengan perkembangan jaman (Dani, 2009). Literasi sains di PISA mengukur

tiga kompetisi yang didasarkan pada logika, penalaran, dan analistis krisis.

Tiga komponen tersebut adalah peserta didik mampu mengidentifikasi isu-isu

(masalah) sains, menjelaskan fenomena-fenomena secara ilmiah, dan

menggunakan bukti-bukti ilmiah (Shofiyah, 2015). Dengan demikian, ketika

peserta didik mengusai literasi sains maka akan mampu memahami

lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat

modern yang sangat bergantung dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi (Toharudin dkk, 2011).

Upaya meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, pendidikan

pada saat ini seharusnya mengarah pada proses pembelajaran yang

menekankan pada masalah lingkungan hidup dan aplikasi teknologi

dilingkungan sehari-hari. Artinya, kegiatan pembelajaran tidak hanya

berorientasi pada penguasaan materi saja, namun juga seharusnya

berorientasi pada proses pembelajaran dalam mengatasi isu-isu permasalahan

lingkungan dan aplikasi teknologi dari pengetahuan tersebut (Asyhari dan

Risa, 2015).

Solusi yang dianggap sesuai untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan

menerapkan sebuah pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong

siswa membangun literasi sains. Pendekatan pembelajaran STEM

memberikan peluang kepada guru untuk memperlihatkan kepada peserta

didik bahwa konsep, prinsip, sains, teknologi, engineering, dan matematika
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digunakan secara terintegrasi dalam pengembangan produk, proses, dan

sistem yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh

karenanya, Firman (2015) mengadopsi definisi pendidikan STEM sebagai

pendekatan interdisiplin pada pembelajaran, yang di dalamnya peserta didik

menggunakan sains, teknologi, engineering, dan matematika dalam konteks

nyata yang mengkoneksikan antara sekolah, dunia kerja, dan dunia global,

sehingga mengembangkan literasi STEM  yang memampukan peserta didik

bersaing dalam era ekonomi baru yang berbasis pengetahuan.

Sejauh ini gerakan pendidikan STEM yang telah diterapkan di negara maju

seperti Jepang, Korea, Australia, dan United Kingdom ataupun negara

berkembang seperti Thailand, Singapura, dan Malaysia, memandang

pendidikan STEM sebagai jalan keluar untuk masalah kualitas SDM dan

daya saing bangsa (Rustaman, 2016). Kesadaran akan pentingnya pendidikan

STEM telah muncul dikalangan pakar pendidikan di Indonesia dimana

Indonesia sendiri belum menerapkan pendidikan STEM. Hal ini didukung

dengan hasil wawancara dengan guru SMAN 5 Bandar Lampung yang

menggunakan pendekatan saintifik 5M. Hasil wawancara  menyatakan

bahwa dalam proses pembelajaran belum semua disisipkan penerapan

teknologi dan rekayasa/teknik sehingga penguasaan konsep materi belum

maksimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti telah

melakukan penelitian yang berjudul “ Implementasi Pendekatan
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Pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

untuk Meningkatkan Literasi Sains pada Siswa SMA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“bagaimana efektivitas implementasi pendekatan pembelajaran STEM

ditinjau dari kemampuan literasi sains siswa SMA?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan peningkatan literasi sains pada siswa SMA dengan

implementasi pendekatan pembelajaran STEM.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

diantaranya:

1. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai masukan dalam melakukan

kegiatan pembelajaran di kelas untuk mengimplementasikan pendekatan

pembelajaran STEM.

2. Bagi siswa dapat menyadarkan adanya tantangan yang lebih jauh

sehingga lebih mempersiapkan dirinya untuk menghadapi persaingan

global.

3. Bagi peneliti dapat mengetahui kekurangan ketika mengimplementasikan

pendekatan pembelajaran STEM dalam proses pembelajaran, sehingga

dapat menjadi tuntunan pada proses pembelajaran berikutnya.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah:

1. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan STEM

(Science, Technology, Engeneering, and Mathematics). Pendekatan ini

merupakan pendekatan interdisiplin pada pembelajaran, yang di dalamnya

peserta didik menggunakan sains, teknologi, engineering, dan matematika

dalam konteks nyata.

2. Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan

dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui

aktivitas manusia (Hidayati, 2016).

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi yang terintegrasi

dengan KD 3.7 MIPA kelas X Kurikulum 2013 Revisi sub pokok bahasan

hubungan roda-roda, Hukum I,II, dan III Newton, gaya gesek, bidang

miring,dan dinamika partikel pada jalan yang menikung serta fokus

engineering yang digunakan yaitu transportasi sepeda.

4. Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas X MIPA SMAN 5 Bandar

Lampung tahun pelajaran 2017/2018.

5. Objek penelitian adalah kemampuan literasi siswa kelas SMA kelas X

MIPA SMAN 5 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 dengan

implementasi pendekatan pembelajaran  STEM.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pendekatan Pembelajaran STEM

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pertama kali

diperkenalkan oleh National Science Foundation AS pada tahun 1990-an

yang didalamnya terdapat empat bidang disiplin ilmu sebagai wujud

gerakan reformasi pendidikan untuk menumbuhkan angkatan kerja dan

mengembangkan warga negara yang melek STEM, serta meningkatkan

daya saing global AS dalam inovasi iptek (Hanover Research, 2011).

Menurut Winarni dkk (2016) pendidikan STEM adalah suatu

pembelajaran secara terintegrasi antara empat disiplin ilmu yaitu sains,

teknologi, teknik, dan matematika untuk mengembangkan kreativitas

siswa dalam mengatasi permasalahan nyata di dunia. Pendidikan STEM

menurut Firman (2016) yaitu gerakan global dalam praktik pendidikan

yang mengintegrasikan empat disiplin ilmu untuk mengembangkan

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai dengan tuntunan

keterampilan Abad ke-21. Sedangkan menurut Asmuniv (2015)

pendidikan berbasis STEM merupakan pendidikan pembelajaran yang

dapat membentuk sumber daya manusia (SDM) yang mampu bernalar dan
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berpikir kritis, logis, dan sistematis. Mayasari dkk (2014) menyatakan

bahwa melalui pembelajaran STEM, akan membentuk siswa memiliki

literasi sains dan teknologi yang nampak dari membaca, menulis,

mengamati, serta melakukan sains sehingga dapat dijadikan bekal untuk

hidup bermasyarakat dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahawa pendekatan pembelajaran

STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan

sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk mengembang kualitas SDM

yang dapat berfikir kreatif, kritis, sistematis, dan mampu menalar dalam

proses pemecahan masalah di dunia global.

STEM yang terdiri dari empat bidang ilmu yaitu sains, teknologi, teknik,

dan matematika, masing-masing memiliki bidang studi yang saling terkait

didalamnya. Tabel 2.1 berikut menguraikan pelajaran STEM umum dalam

pendidikan.

Tabel 2.1. Mata Pelajaran STEM yang saling terkait

Science (Sains) Biologi, Kimia, Fisika,  Sains
Teknologi (Technology) Komputer/Sistem Informasi,

Pengembangan Web/Perangkat Lunak
Teknik (Engineering) Teknik Komputer; Teknik Listrik;

Teknik Kimia, Teknik Mesin, Teknik
Sipil

Matematika (Mathematics) Matematika, Statistik-Kalkulus

Sumber: Asmuniv ( 2015)
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Selain mengembangkan konten pengetahuan di bidang sains, teknologi,

teknik dan matematika, pendekatan STEM juga berupaya untuk

menumbuhkan keterampilan seperti penyelidikan ilmiah dan kemampuan

memecahkan masalah. Melatih keterampilan pemecahan masalah yang

didukung dengan perilaku ilmiah untuk membangun masyarakat yang

sadar pentingnya literasi STEM. Literasi STEM mengacu pada

kemampuan individu untuk menerapkan pemahaman tentang bagaimana

tantangan menghadapi persaingan global yang membutuhkan empat

domain yang saling terkait.  Tabel 2.2. mendefinisikan literasi STEM

menurut masing-masing dari empat bidang studi yang saling terkait.

Tabel 2.2. Definisi Literasi STEM

Science Literasi Ilmiah: Kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan ilmiah dan proses untuk memahami dunia
serta alam serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam
mengambil keputusan untuk mempengaruhinya.

Technology Literasi Teknologi: Pengetahuan bagaimana
menggunakan teknologi baru, memahami bagaimana
teknologi baru dikembangkan, dan memiliki
kemampuan untuk menganalisis bagaimana teknologi
baru mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa, dan
dunia.

Engineering Literasi Desain: Pemahaman tentang bagaimana
teknologi dapat dikembangkan melalui proses
rekayasa/desain menggunkaan tema pelajaran berbasis
proyek dengan cara mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran berbeda (interdisipliner).

Mathematics Literasi Matematika: Kumpulan dalam menganalisis,
alasan, dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan
dari cara bersikap, merumuskan, memecahkan, dan
menafsirkan solusi untuk masalah matematika dalam
menerapkan berbagai situasi berbeda.

Sumber : Asmuniv (2015)
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Afriana (2016) yang menyatakan bahwa pendekatan STEM dalam

pembelajaran dapat menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa

melalui integrasi pengetahuan, konsep, keterampilan secara sistematis dan

membuat siswa mampu memecahkan masalah menjadi lebih baik.

Pendekatan STEM siswa akan memiliki cara berpikir yang berbeda dan

mengembangkan daya kritis dan membentuk logika berpikir, sehingga bisa

diaplikasikan diberbagai keadaan. Selain itu, para siswa akan terbiasa

memecahkan masalah dengan baik.

Di beberapa negara termasuk Indonesia, sekolah dasar dan menengah

umum hanya mata pelajaran sains dan matematika yang menjadi bagian

dari kurikulum konvensional, sementara mata pelajaran teknologi dan

engineering hanya bagian minor atau bahkan tidak ada dalam kurikulum.

Oleh sebab itu pendidikan STEM lebih tertumpu pada sains dan

matematika (Rustaman, 2016). Berkaitan dengan hal tersebut Bybee

(2013) mengonseptualisasi keterpaduan STEM yang terdiri atas sembilan

pola keterpaduan, mulai dari disiplin S-T-E-M sebagai “silo” (mata

pelajaran berdiri sendiri) hingga STEM sebagai mata pelajaran

transdisiplin. Pengintegrasian yang lebih mendalam ke dalam bentuk mata

pelajaran transdisiplin memerlukan restrukturisasi kurikulum secara

menyeluruh, sehingga relatif sulit dilaksanakan dalam konteks struktur

kurikulum konvensional di Indonesia.

Salah satu pola integrasi yang mungkin dilaksanakan tanpa melakukan

restrukturisasi kurikulum pendidikan dasar dan menengah di Indonesia
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adalah menginkorporasikan konten engineering, teknologi, dan

matematika dalam pembelajaran sains berbasis STEM, sebagaimana

diilustrasikan dalam Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Pendidikan Sains Berbasis STEM

Sumber : Bybee (2013)

2. Literasi Sains

Istilah literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek huruf atau

gerakan pemberantasan buta huruf. Sedangkan istilah sains berasal

dari bahasa Inggris Science yang berarti ilmu pengetahuan. Sains

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,

sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga

merupakan suatu proses penemuan (Zuriyani, 2012).

Literasi sains menurut PISA (2010) yaitu kemampuan dalam

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan,

dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang didapat, dalam rangka

memahami serta membuat keputusan berhubungan dengan alam dan

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.

Sedangkan menurut Asyhari dan Risa (2015) literasi sains adalah
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kemampuan dalam memahami sains  yang berupa lisan dan tulisan, serta

penerapannya untuk memecahkan masalah sehingga dapat memiliki sikap

dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam

mengambil keputusan yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan

sains. Swarabawa dkk (2013) menyatakan bahwa pembelajaran yang

didasarkan pada masalah riil kehidupan dapat meningkatkan kemampuan

literasi sains secara lebih baik.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi sains

merupakan kemampuan seseorang dalam memahami pengetahuan sains

yang digunakan untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan

berdasarkan bukti-bukti yang didapat dan pertimbangan-pertimbangan

sains dalam rangka memahami serta membuat keputusan terhadap diri dan

lingkungannya. Literasi sains berarti mampu menerapkan konsep-konsep

atau fakta-fakta yang didapatkan di sekolah dengan fenomena-fenomena

alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

Menurut PISA (2000) ada lima komponen proses sains dalam penilaian

pencapaian literasi sains, yaitu:

a. Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat

diselidiki secara ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan yang

dapat dijawab oleh sains.

b. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan

ilmiah, yaitu proses identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan

untuk menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains.
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c. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan, yaitu kemampuan

menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasari.

d. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yaitu

mengungkapkan secara tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari

bukti yang tersedia.

e. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains,

yaitu kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang

berbeda dari apa yang telah dipelajarinya.

Selain menetapkan lima komponen proses sains dalam penilaian literasi

sains, PISA (2000) juga menetapkan tiga dimensi literasi sains, yaitu

proses sains, konten sains, dan konteks aplikasi sains. (a) Proses sains

yaitu proses yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau

memecahkan masalah yang disertai dengan bukti, seperti

mengidentifikasi bukti dan menjelaskan kesimpulan. (b) Konten sains

yaitu merujuk pada pengintegrasian ide-ide yang dapat membantu

menerangkan aspek material lingkungan kita. Hal ini diperlukan untuk

memahami fenomena alam dan  perubahannya akibat akitivitas

manusia. (c) Konteks sains menurut PISA yaitu lebih ditekankan pada

kehidupan sehari-hari dibandingkan  dengan di dalam kelas. PISA

mengelompokkan tiga bidang penerapan ilmu yaitu ilmu dalam

kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkuran, serta ilmu dalam

teknologi.
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Menurut Bybee (2009) terdapat tiga kompetensi ilmiah yang diukur

dalam literasi sains, yaitu:

a. Mengidentifikasi isu-isu  atau masalah ilmiah yakni mengenali

masalah yang mungkin dapat digunakan untuk penyelidikan ilmiah,

mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi ilmiah, dan

mengenali fitur kunci dari penyelidikan ilmiah.

b. Menjelaskan fenomena ilmiah yakni mengaplikasikan ilmu

pengetahuan dalam situasi tertentu, mendeskripsikan dan

memberikan menjelaskan fenomena ilmiah dan memprediksi

perubahan dengan tepat.

c. Menggunakan bukti ilmiah yakni menafsirkan dan mengidentifikasi

bukti ilmiah, asumsi dan alasan dalam membuat kesimpulan dan

mengkomunikasikan, hal ini berkaca pada implikasi sosial dari ilmu

pengetahuan dan perkembangan teknologi.

Kategori kemampuan literasi sains siswa menurut Odja dan Payu (2014)

ada empat yaitu nominal, fungsional, konseptual/prosedural, dan

multidimensional. Tabel 2.3. berikut mendeskripsikan kategori jawaban

siswa menurut literasi sains.

Tabel 2.3. Kategori Jawaban Siswa Menurut Tingkat Literasi Sains

Tingkat Deskripsi
Nominal Siswa setuju dengan apa yang dinyatakan

orang lain tanpa adanya ide-ide sendiri.
Siswa mengunakan/memanfaatkan dan
menuliskan istilah ilmiah, namun tidak
mampu untuk membenarkan istilah atau
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Tingkat Deskripsi
mengalami miskonsepsi.

Fungsional Siswa mampu mengingat informasi dari
buku teks misalnya menuliskan fakta-fakta
dasar, tetapi tidak mampu membenarkan
pendapat sendiri berdasarkan pada teks
atau grafik yang diberikan. Siswa bahkan
mengetahui konsep antar disiplin, tetapi
tidak mampu menggambarkan hubungan
antara konsep-konsep tersebut.

Konseptual/prosedural Siswa memanfaatkan konsep antar disiplin
ilmu dan menunjukkan pemahaman dan
saling keterkaitan. Siswa memiliki
pemahaman tentang masalah,
membenarkan jawaban dengan benar
informasi dari teks, grafik atau tabel.
Siswa mampu menganalisis alternatif
solusi.

Multidimensional Siswa memanfaatkan berbagai konsep dan
menunjukkan kemampuan untuk
menghubungkan konsep-konsep tersebut
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
mengerti bagaimana ilmu pengetahuan,
masyarakat dan teknologi yang saling
terkait dan mempengaruhi satu sama lain.
Siswa juga menunjukkan pemahaman
tentang sifat ilmu pengetahuan melalui
jawabannya.

Sumber : Odja dan Payu (2014)

3. Pemetaan Materi yang Terintegrasi dengan KD 3.7

Materi yang terintegrasi dengan KD 3.7 MIPA kelas X Kurikulum 2013

Revisi yaitu pada subbab gerak lurus, Hukum II Newton, Hukum III

Newton, partikel pada jalan yang menikung, gaya gesek statik dan kinetik,

dan hubungan roda-roda serta fokus engineering yang digunakan yaitu

transportasi sepeda. Materi yang terkait dengan KD 3.7 dipetakan pada

tabel 2.4. berikut.



16

Tabel 2.4. Pemetaan materi yang terintegrasi dengan KD 3.7

STEM Literasi Sains
Science
a. Melakukan pengamatan

terhadap fungsi dan kegunaan
sepeda dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat
diidentifikasi apakah berlaku
konsep GLB.

b. Melakukan pengamatan
terhadap fungsi dan kegunaan
sepeda dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat
diidentifikasi apakah berlaku
konsep GLBB.

c. Melakukan percobaan dengan
phet simulation untuk
menentukan hubungan antara
percepatan dengan massa dan
resultan gaya yang bekerja pada
benda.

Proses sains
Mencari, menafsirkan masalah,
dan memberlakukan  bukti-bukti.
a. Menerapkan persamaan yang

terkait dengan Gerak Lurus
Beraturan (GLB) untuk
memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Menerapkan persamaan yang
terkait dengan Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB)
untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menentukan hubungan antara
percepatan dengan massa dan
resultan gaya yang bekerja
pada benda melalui percobaan
Hukum II Newton.

Technology
Teknologi sebagai Penerapan Sains
a. Mengamati teknologi sains yaitu

sepeda serta menemukan
fenomena-fenomena yang ada
dilingkungan sekitarnya yang
menerapkan konsep fisika pada
alat transportasi sepeda.

b. Menganalisis bagaimana sepeda
dapat melaju dengan kencang
pada jalan yang menikung.

Konteks Sains
Lebih menekankan pada
kehidupan sehari
hari  daripada  kelas  atau
laboratorium.
a. Menganalisis penerapan

hukum III Newton dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Menganalisis masalah
dinamika partikel pada jalan
yang menikung.
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STEM Literasi Sains

Engineering
Engeneering sebagai Rekayasa
Sains
Memecahkan masalah dan
memberikan solusi berkenaan
dengan teknologi sepeda, yaitu
teknik yang digunakan untuk
merekayasa berbagai jenis roda
pada sepeda, hubungan roda-
rodanya, dan jenis ban sepeda yang
dikaitkan dengan fenomena sehari-
hari.

Konten Sains
Pengintegrasian ide-ide yang
dapat membantu menerangkan
fenomena alam.
a. Menganalisis macam-macam

hubungan roda-roda.
b. Menghitung kecepatan linear

dan kecepatan sudut pada
roda-roda yang seporos,
bersinggungan, dan
dihubungkan dengan sabuk.

c. Menganalisis permasalahan
gaya gesek statik dan kinetik.

Mathematicss
Matematika sebagai Alat
a. Menerapkan persamaan yang

terkait dengan Gerak Lurus
Beraturan (GLB) untuk
memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Menerapkan persamaan yang
terkait dengan Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB)
untuk memecahkan masalah

Proses Sains
a. Melakukan pengamatan

terhadap fungsi dan kegunaan
sepeda dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat
diidentifikasi apakah berlaku
konsep GLB dan merumuskan
persamaan dari rumus GLB.

b. Melakukan pengamatan
terhadap fungsi dan kegunaan
sepeda dalam kehidupan
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STEM Literasi Sains
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menghitung kecepatan linear
dan kecepatan sudut pada roda-
roda yang seporos,
bersinggungan, dan
dihubungkan dengan sabuk.

d. Menerapkan persamaan
kecepatan maksimum dan
minimum pada jalan yang
menikung.

e. Meyimpulkan percobaan
Hukum II Newton.

sehari-hari, sehingga dapat
diidentifikasi apakah berlaku
konsep GLB dan merumuskan
persamaan dari rumus GLB.

c. Melakukan percobaan
mengenai hubungan roda-roda
pada sepeda sehingga didapat
persamaan kecepatan linear
dan kecepatan sudut pada
roda-roda yang seporos,
bersinggungan, dan
dihubungkan dengan sabuk.

d. Melakukan pengamatan
teknologi sepeda yang
bergerak di bidang miring,
pegunungan dan pada jalan
yang menikung kemudian
merumuskan persamaannya.

e. Melakukan percobaan
sehingga didapat hubungan
antara gaya, massa dan
percepatan.

B. Kerangka Pikir

Dilihat dari hasil penilaian PISA dan diperkuat dengan hasil wawancara,

kemampuan literasi sains siswa Indonesia berada pada tingkatan rendah dan

masih berada dibawah rata-rata dari standar skor internasional yang

ditetapkan oleh OECD. Rendahnya literasi sains siswa ditunjukkan dari

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan

dengan pengaplikasian di kehidupan sehari-hari masih kurang. Pembelajaran

sains yang terjadi saat ini kurang memanfaatkan lingkungan di sekitar siswa,

sehingga siswa kesulitan untuk menghubungkan konsep sains yang dimiliki

dengan kehidupan sehari-hari. Literasi sains penting untuk dikuasai peserta



19

didik, karena berkenaan dengan kemampuan untuk menggunakan

pengetahuan sains dalam upaya memecahkan masalah.

Upaya meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, pendidikan

pada saat ini seharusnya mengarah pada proses pembelajaran yang dapat

membentuk siswa untuk dapat menghadapi era globalisasi, masalah

lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, kebangkitan industri

kreatif dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, serta pengaruh dan

imbas teknologi berbasis sains.

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan salah satu standar yang harus dikembangkan

adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional pendidikan

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan

untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal

proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini

berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal,

baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester. Standar proses

meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan

efisien.

Standar proses yang berkenaan langsung dalam pelaksanaan proses

pembelajaran salah satunya adalah pendekatan pembelajaran. Penggunaan



20

Pendekatan pembelajaran STEM memberikan peluang kepada guru untuk

menanamkan kepada peserta didik bahwa konsep, prinsip, dan teknik dari

sains, teknologi, engineering, dan matematika digunakan secara terintegrasi

dalam pengembangan produk, proses, dan sistem yang digunakan dalam

kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan Pembelajaran STEM dapat

mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang dapat berfikir kritis,

kreatif, sistematis, dan mampu manalar dalam proses pemecahan masalah di

dunia global. Sehingga diprediksikan dapat meningkatkan literasi sains

peserta didik. Kerangka berpikir disajikan dalam Gambar 2.2 berikut.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran adalah

sebagai berikut.

1. Siswa yang dijadikan sampel untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

memiliki kemampuan awal dan pengalaman belajar yang sama.

Wawancara Kemampuan literasi

sains siswa rendah

PISA 2015

kemampuan literasi sains siswa meningkat

Standar proses

Pendekatan

pembelajaran STEM

Proses pembelajaran

Pendekatan

Saintifik 5M

Gambar 2.2. Bagan Kerangka Pikir
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2. Setiap sampel memperoleh materi yang sama. Materi yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu materi yang terintegrasi dengan KD 3.7 MIPA

kelas X Kurikulum 2013 Revisi subbab materi hubungan roda-roda,

Hukum I,II, dan III Newton, gaya gesek, bidang miring,dan dinamika

partikel pada jalan yang menikung serta fokus engineering yang

digunakan yaitu transportasi sepeda.

D. Hipotesis

Peningkatan literasi sains siswa diidentifikasi dengan implementasi

Pendekatan Pembelajaran STEM antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Maka, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata N-gain literasi sains pada kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.

H1 : Ada perbedaan rata-rata N-gain literasi sains pada kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di

SMAN 5 Bandar Lampung.

B. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMAN 5 Bandar Lampung

pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari dua kelas.

C. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive

sampling. Penelitian ini mengambil sebagian dari populasi yang akan dijadikan

sampel, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas yang lain

sebagai kelas kontrol dengan latar belakang mempunyai kemampuan akademik

yang sama. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri

5 Bandar Lampung.
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D. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga bentuk variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan

Pembelajaran STEM dan variabel terikatnya adalah literasi sains.

E. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan secara

langsung dalam kegiatan pembelajaran. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah pendekatan STEM (X), variabel terikatnya adalah literasi sains siswa.

Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan bentuk Quasi

Eksperimental Design dengan jenis Equivalent Control Group Pretest-Posttest

Design. Pada desain ini, terdapat pretest sebelum pembelajaran dan posttest

setelah pembelajaran. Melalui pretest dan posttest hasil perlakuan dapat

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

diberi perlakuan.

Menurut Sugiyono (2011) desain penelitian ini dapat digambarkan pada gambar

3.1 berikut.

Gambar. 3.1. Desain Penelitian

Keterangan :

O1 = nilai prestest kelas eksperimen

O1 X1 O2

O3 X1 O4
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O2 = nilai posttest kelas eksperimen

O3 = nilai prestest kelas kontrol

O4 = nilai posttest kelas kontrol

X1 = implementasi pendekatan pembelajaran saintifik 5M

X2 = implementasi pendekatan pembelajaran STEM

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data informasi tentang variabel yang objektif untuk menjawab

permasalahan yang ada pada penelitian. Kualitas penelitian yang sistematis baik

itu benar atau tidaknya sangat ditentukan dari objektifnya data yang diperoleh

dan untuk mendapatkan suatu data ditentukan objektifnya isntrumen pengumpul

data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah suatu rancangan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan untuk

mengukur ketercapaian kompetisi dasar yang ditetapkan di dalam standar isi

pada silabus.

2. Lembar tes soal untuk mengetahui literasi sains siswa

Tes ini digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang

berbentuk soal uraian.
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G. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

menggunakan program SPSS.

1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. Valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur (ketepatan). Untuk menguji validitas instrumen digunakan

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan

rumus:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi yang menyatakan validitas

X : Skor butir soal

Y : Skor total

N : Jumlah sampel

(Arikunto, 2010)

Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi

antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrument tersebut



26

dinyatakan tidak valid. Jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka koefisien

korelasi tersebut signifikan.

Adapun koefisien validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Kriteria Validitas Item

Koefisien Korelasi Kriteria
0.80 – 1.00 Sangat tinggi
0.60 – 0.79 Tinggi
0.40 – 0.59 Cukup
0.20 – 0.39 Rendah
0.00 – 0.19 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2012)

2. Uji Realiabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada

pendapat Arikunto (2008) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reliabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

r11 1 − ∑
Dimana :

r11 = reliabilitas yang dicari∑ = jumlah varians skor tiap-tiap item

= varians total

(Arikunto, 2012)
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Menurut Triton dalam Sujianto (2009), kuesioner dinyatakan reliabel jika

mempunyai nilai koefisien alpha. Oleh karena itu digunakan ukuran

kemantapan alpha yang diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 - 0,20 = sangat rendah

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 - 0,40 = rendah

3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 - 0,60 = rendah

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 - 0,80 = tinggi

5. Nila Alpha Cronbach’s 0,81 - 1,00 = sangat tinggi

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran

dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrument diperlukan untuk

mendapatkan data sesuai dengan tujuan kriteria. Setelah instrumen valid dan

reliabel, kemudian disebarkan pada sampel yang sesungguhnya. Skor total

setiap siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor setiap nomor soal.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran

dilaksanakan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data

penelitian ini adalah:

1. Pemberian tes awal (pretest) kepada seluruh siswa sebelum kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM.

2. Pemberian tes akhir (posttest) kepada seluruh siswa setelah kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM, kemudian dilakukan

penilaian.
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Pada nilai pretest dan postest ini selanjutnya akan didapatkan rata-rata nilai N-

Gain.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan

posttest kemampuan literasi sains siswa. Data yang diperoleh kemudian

dianalisis menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-gain). N-gain

digunakan untuk melihat perbedaan nilai pre test dan post test antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai ini diperoleh dengan menghitung indeks

gain dengan menggunakan rumus :

= −−
Keterangan :

g = N-gain

Spost = Skor posttest

Spre = Skor pretest

Smax = Skor maksimum

Adapun kriteria perolehan indeks Gain dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut

ini.

Tabel 3.2. Interpretasi Perolehan Indeks Gain

Kategori Indeks Gain Kriteria Interpretasi
0,71 – 1,00
0,41 – 0,70
0,01 – 0,40

Tinggi
Sedang
Rendah

Sumber : Hake (2002)
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2. Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi

normal, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-

Smirnov. Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung

menggunakan program komputer dengan metode Kolmogorov-Smirnov

berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikasi. Data

dikatakan memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika

pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05 sebaliknya data yang tidak

terdistribusi normal memiliki nilai sig < 0.05.

Hipotesis pengujiannya yaitu:

H0 = data terdistribusi secara normal.

H1 = data tidak terdistribusi secara normal.

2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah varians-varians

dalam populasi tersebut homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah

pengolahan datanya adalah sebagai berikut:

a. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut :

=
b. Menentukan derajat kebebasan

dk1 = n1 – 1; dk2 = n2 – 1
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c. Menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% dari responden.

d. Penentuan keputusan.

Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut :

Varians dianggap homogen bila Fhitung < Ftabel. Pada taraf kepercayaan

0,95 dengan derajat kebebasan dk1 = n1 – 1 dan dk2 = n2 – 1, maka kedua

varians dianggap sama (homogen), sebaliknya tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Jika data yang diperoleh dari penelitian telah diuji normalitas dan

terdistribusi normal maka pengujian hipotesis dalam penelitian

selanjutnya dengan menggunakan statistik parametrik test yaitu

independent sample t test, Analysis of Covariance (Ancova) dan Effect

Size.

4. Uji Independent Sample T Test

Analisis ini digunakan untuk uji pengaruh implementasi pendekatan

pembelajaran STEM terhadap peningkatan literasi sains siswa. Peserta

didik diberikan pretest sebelum pembelajaran dan diberikan posttest

setelah pembelajaran. Hasil nilai pretest dan posttest tersebut digunakan

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata N-gain antara

dua kelompok sampel yang tidak berhubungan yaitu kelas eksperimen

yang menggunakan pendekatan STEM dan kelas kontrol yang tidak

diterapkan pendekatan pembelajaran STEM.
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Hipotesis yang akan diuji dengan Independent Sample T Test adalah :

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata N-gain literasi sains pada kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.

H1 : Ada perbedaan rata-rata N-gain literasi sains pada kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.

Rumus perhitungan Independent Sample T-test yaitu sebagai berikut :

= ̅ − ̅( − 1) + ( − 1)+ − 2 1 + 2
Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t

dengan α = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-

2. Setelah diperoleh besar thitung dan ttabel maka dilakukan pengujian

dengan kriteria pengujian.

Kriteria pengujian :

a) H0 diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel

b) H0 ditolak jika –t hitung < -t hitung atau t hitung >  t tabel

Berdasarkan probabilitas :

a) H0 diterima jika P value > 0,05

b) H0 ditolak jika P value < 0,05
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5. Uji Analysis of Covariance (ANCOVA)

Analisis kovarians atau sering disebut dengan ANCOVA adalah teknik

statistik yang merupakan perpaduan antara analisis regresi dengan

analisis varians atau ANAVA (Rencher, 1998). Analisis Kovarians

merupakan suatu analisis statistika untuk mengetahui pengaruh satu atau

lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dengan memperhatikan satu

atau lebih variabel  konkomitan.

Pengujian dengan teknik Ancova ini menggunkaan aplikasi SPSS 21.0.

Variabel independen dalam Analisis kovarians sering disebut dengan

faktor. Analisis kovarians dapat diterapkan pada percobaan satu faktor,

dua faktor maupun banyak faktor. Untuk percobaan yang terdiri dari satu

faktor disebut Analisis kovarians satu arah. Sedangkan percobaan yang

terdiri dari dua faktor disebut Analisis kovarians dua arah. Dapat

diketahui bahwa Analisis kovariansberfungsi untuk memurnikan

pengaruh variabel respons dari pengaruh variabel konkomitan. Analisis

kovarians dapat diterapkan pada percobaan satu faktor, dua faktor

maupun banyak faktor. Untuk percobaan yang terdiri dari dua faktor

disebut Analisis kovarians dua arah.

Menurut Rencher (1998), model linear analisis kovarians dua arah adalah:

Ylkr = µ + αl + γk + (αγ)lk + βXlkr + εlkr
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dengan:

Ylkr = nilai pengamatan pada satuan pengamatan ke-r yang memperoleh

taraf ke-1 dari faktor 1 dan taraf ke-k dari faktor 2

µ = rata-rata keseluruhan

αl = taraf ke-l pengaruh faktor 1

γk = taraf ke-k pengaruh faktor 2

(αγ)lk = pengaruh interaksi taraf ke-l faktor 1 dan taraf ke-k faktor 2

εlkr = galat yang muncul dari satuan percobaan ke-r yang memperoleh

kombinasi perlakukan lk (taraf ke-l dari faktor 1 dan taraf ke-k

dari faktor 2)

Xlkr = nikai pengamatan ke-lkr pada variabel konkomitan

β = koefisien regresi antara Ylkr dengan Xlkr

6. Uji Effect Size

Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel atau

perlakuan pada variabel lain (Becker, 2000). Ukuran besar pengaruh

pendekatan pembelajaran STEM terhadap peningkatan kemampuan

literasi sains siswa dapat diketahui melalui perhitungan effect size

dengan menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut.

= −
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Keterangan :

= nilai effect size

= nilai rata-rata kelas eksperimen

= nilai rata-rata kelas kontrol

= standar deviasi gabungan

Untuk menghitung rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut.

= ( − 1) + ( − 1)+
Keterangan:

= standar deviasi gabungan

= jumlah siswa kelas eksperimen

= jumlah siswa kelas kontrol

= standar deviasi kelas eksperimen

= standar deviasi kelas kontrol

Hasil perhitungan nilai d kemudian diinterpretasikan berdasarkan

kriteria Cohen (Fahkruruza dan Kartika, 2015) yang dapat dilihat

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Effect Size

Effect Size Interpretasi
d > 0,8 Besar
0,2 < d <0,8 Sedang
d < 0,2 Kecil
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V.   SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu pendekatan

pembelajaran STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains

siswa, dimana rata-rata N-Gain keterampilan literasi sains siswa menggunakan

pendekatan STEM lebih tinggi dari rata-rata N-Gain keterampilan literasi

sains siswa menggunakan pendekatan saintifik 5M. Keputusan tersebut

didukung oleh analisis effect size yaitu besar pengaruh pendekatan

pembelajaran STEM berada dalam kategori sedang. Pendekatan pembelajaran

STEM baik diterapkan dalam proses pembelajaran karena siswa diberi

pemahaman yang lebih luas bagaimana desain teknik perekayasaan dari suatu

teknologi. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam merancang

teknologi yang ditemukan di kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak pada

pencapaian literasi sains siswa yang baik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan menggunakan pendekatan STEM

dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru-guru di sekolah sebagai

salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

2. Peneliti lanjutan yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai implementasi pendekatan pembelajaran STEM terhadap

kemampuan literasi sains siswa di pembelajaran fisika dapat melakukan

penelitian dengan meninjau teknologi yang lain.
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